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PEMURNIAN DAN PENDESKRIPSIAN SIFAT AGRONOMI MUTAN PADI RENDAH
KANDUNGAN ASAM FITAT

Arwin, Azri Kusuma Dewi, Yulidar dan Winda Puspitasari

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
JI. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

PEMURNIAN DAN PENDESKRIPSIAN SIFAT AGRONOMI MUTAN PADI
RENDAH KANDUNGAN ASAM FITAT. Telah dilakukan penanaman pada generasi M.6 dari
Radiasi varictas Diah Suci untuk seleksi kandungan rendah asam fitat dan perbaikan kandungan
nutrisi padi. Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Citayam Jawa Barat. Metoda yang digunakan
vaitu dengan seleksi pedigree dilapangan dan dilanjutkan dengan analisa kandungan asam fitat di
laboratorium menggunakan metoda Chen’s dan Torribara. Parameter sifat agronomi yang diamati
meliputi tinggi tanaman, panjang malai dan jumlah anakan. Dari sifat agronomi yang diamati
menunjukan tinggi tanaman, panjang malai dan jumlah anakan sebagian besar sudah stabil dan tidak
lagi bersegrasi.

Kata kunei : rendah asam fitat, Chen’s dan Torribara.

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi pangan khususnya beras, yang merupakan makanan pokok sebagian
besar masyarakat Indonesia, terus dilakukan. Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan cara
perluasan areal tanam, perbaikan teknik bercocok tanam, penggunaan varietas unggul dan lain-lain.

Selain peningkatan produksi beras dari segi kuantitas, juga perlu diperhatikan segi kualitas.
Kualitas antara lain bentuk beras yang bagus dan disukai masyarakat, rasa nasi enak, aroma yang
memikat serta cukup kandungan unsur mineral yang dibutuhkan tubuh. Salah satu faktor
kecukupan unsur mineral yang dibutuhkan tubuh yaitu rendahnya kandungan asam fitat dalam
makanan yang dimakan.

Asam fitat merupakan senyawa anti nutrisi bagi tubuh yang dalam jumlah tinggi asam fitat
akan menghambat penyerapan unsur-unsur essensial oleh tubuh baik unsur makro maupun unsur
mikro. Meskipun unsur-unsur essensial tersebut cukup tersedia dalam makanan yang dikonsumsi,
tapi karena sulit diserap akhirnya dibuang keluar tubuh melalui feses dan urine.

Berdasarkan berbagai penelitian yang dilakukan, telah ditemukan teknik untuk menurunkan
kandungan asam fitat dalam produk pertanian yaitu melalui pemuliaan tanaman dengan teknik
mutasi. Menurut Raboy ef al (1) kandungan asam fitat pada serealia dapat diturunkan antara 45% -
70%. Dari hasil pemuliaan tanaman dengan teknik mutasi tersebut telah ditemukan padi, kedele,
barley yang rendah kandungan asam fitat (2).

Asam fitat merupakan senyawa yang bersifat anti nutrisi, yang jika terdapat dalam biji padi
akan menurunkan penyerapan unsur-unsur essensial oleh tubuh baik unsur makro maupun unsur

mikro. Semakin tinggi kandungan asam fitat dalam biji padi, akan semakin banyak unsur-unsur

29
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cssensial vang tidak dapat diserap oleh tubuh. Menurut Raboy et al, (3), kandungan asam fitat
dalam biji tanaman dapat diturunkan melalui pemuliaan tanaman dengan teknik mutasi. Penurunan
handungan asam fitat pada berbagai jenis tanaman telah berhasil dilakukan, contohnya pada
tanaman padi, kedelai, jagung dan barley (3).

Asam fitat memiliki rumus kimia yaitu myo-Inositol-1,2,3,4,5,6-hexakisphosphate. Rumus

kimia asam fitat terlihat pada Gambar 1.

Phytic Acid
Haywerth Prejection or Chaix Confermatien

P

o

P -
myo-Inosito)-1,2,3,4,5,6-hexakisphosp hate

Gambar 1. Rumus kimia asam fitat [sumber: Raboy, et al, (3)]

Kandungan asam fitat di dalam biji padi berbanding terbalik dengan kandungan P anorganik.
Semakin tinggi kandungan asam fitat akan semakin rendah kandungan P anorganik, demikian pula
<emakin rendah asam fitat akan semakin tinggi kandungan P anorganik. Secara total P jumlahnya

tidak berubah.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Alat: Mikropipet 10 pl — 300 pl, Gelas ukur, Palu, Pinset, Timbangan analitik, Magnetik stirer,
Erlenmeyer, Tempat bahan kimia.
Bahan :

. H,SO;6N (16,3 mlp.a = dilarutkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml)

b2

Amonium Molibdat 2,5 % (2,5 gram = dilarutkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml)

3. KH,PO, 1 mM (10,0136 gram = dilarutkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml)
4, HCI 0,4 M (3,4 ml p.a=> dilarutkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml)

5. Ascorbit Acid 10 % ( 10 gram -> dilarutkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml)
METODE

Padi varietas Diah Suci sebanyak 500 butir, diradiasi dengan dosis 200 Gy, lalu ditanam di

lapangan. Tanaman M.1 dipanen dan ditanam kembali seluruhnya menjadi tanaman M.2. Tanaman
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M.2 dipanen. tiap rumpun diambi! tiga malai, dan dimasukkan ke dalam kantong tanaman, lalu
dikeringkan dengan cara dijemur dibawah panas matahari sampai kadar airnya mencapai + 14 %.
Kemudian biji dianalisa kandungan asam fitatnya di laboratorium. Malai yang terdeteksi rendah
kandungan asam fitatnya, ditanam kembali di lapangan sebagai tanaman M.3 dan hasil panennya
dianalisa kembali kandungan asam fitatnya di laboratorium.

Seleksi rendah asam fitat pertama kali dilakukan pada tanaman M.2 (biji M.3) di
laboratorium. Metoda analisa asam fitat dilakukan dengan menggunakan metoda yang
dikembangkan oleh Chen’s dan Toribara dalam (3). Pada prinsipnya metoda ini adalah
mendeteksi kandungan fosfor anorganik dalam biji tanaman. Kandungan fosfor anorganik
berbanding terbalik dengan kandungan asam fitat, semakin tinggi kandungan fosfor anorganik,
maka semakin rendah kandungan asam fitat. Seleksi bertujuan mendapatkan padi dengan
kandungan fosfor anorganik tinggi yang berarti rendah asam fitat,

Untuk pengukuran kandungan asam fitat di laboratorium dilakukan dengan cara sebagai
berikut : dari tiap malai diambil 8 biji padi untuk dipecahkan dengan palu dan tiap biji dimasukkan.
ke dalam lubang-lubang pada 96-well plate. Ke dalam tiap lubang yang berisi pecahan biji padi
ditambahkan 300 pl 0,4 M HCI (yang berarti 10 pl untuk tiap mg berat gabah). Setelah dibiarkan
semalam, dari tiap lubang diambil 10 pl larutan untuk dipindahkan ke dalam lubang-lubang 96-well
plate yang lain, lalu ke dalamnya ditambahkan 90 pl ddH,O dan 100 pl Chens Reagent. Setelah
dua jam amati perubahan warna yang terjadi, dan bandingkan dengan warna pada larutan standar.
Semakin biru larutan sampel berarti semakin rendah kandungan asam fitat atau semakin tinggi
kandungan fosfor inorganik.

Untuk seleksi tanaman dilapangan dilakukan dengan seleksi pedigree, sampai beberapa

generasi sampai tanaman homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel I. Rata-rata tinggi tanaman, panjang malai dan jumlah anakan dari penanaman generasi
M.4 galur mutan yang terseleksi rendah kandungan asam fitat musim tanam MK 2008 di
Kebun Percobaan Pasar Jumat Jakarta Selatan.

Tinggi Panjang it 10 52.8 28.0 14.4
No Tanaman Malai Arakih Ket 11 543 27.0 3.7
(cm) (cm) 12 52.7 25.7 14.3
] 45.8 26.0 14.0 13 54.0 28.2 14.0
2 45.8 24.4 13.4 14 51.2 28.8 15.0
3 43.4 25.6 14.2 15 49.7 27.0 15.0
4 47.6 27.2 13.6 16 55.2 26.4 13.8
5 45.4 25.6 14.8 17 89.0 28.4 14.4
6 41.2 27.0 14.0 18 45.8 26.4 14.2
' 56.0 26.8 16.8 19 46.6 27.8 13.4
8 53.8 27.2 14.0 20 48.4 256 | 134 -
9 56.4 27.8 16.0 21 93.3 27.0 14.8
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[ 2] 458 24.6 13,2 75] 498 26.0 132
23 48.0 25.0 13.7 76 52.0 26.4 13.6
24 47.4 24.6 13.0 77 51.8 27.0 14.0
35 48.4 27.0 14.0 78 522 254 13.8
26 39.0 242 12.8 79 46.2 25.2 14.0
27 62.3 26.3 12.7 80 49.6 25.8 13.4
28 54.5 28.0 14.3 81 492 26.0 DR
29 54.2 28.0 16.8 82 53.0 27.4 14.2
30 60.3 28.0 16.0 83 51.5 973 14.3
31 55.5 27.0 16.8 84 50.0 27.0 14.0
32 58.2 26.0 134 85 48.0 22.3 14.0
33 61.0 29.0 15.0 86 40.0 27.6 13.6
34 60.0 27.0 14.0 87 443 26.7 123
35 54.0 25.7 13.3 88 452 25.6 12.4
36 50.4 26.0 15.8 89 44.0 27.6 13.8
37 47.4 27.6 16.0 90 46.4 27.8 13.2
38 43.0 25.6 12.8 9] 47.8 25.8 13.8
39 50.2 274 14.6 92 49 4 28.2 13.2
40 49 4 28.4 15.2 93 48.7 273 12.3
41 51 27.4 15.6 94 |- 48.0 28.4 15.0
42 48.2 25.4 15.0 95 46.2 28.4 14.0
43 47.0 258 12.8 96 48.0 29.6 13.8

44 47.6 26.8 13.8 97 44.4 25.4 13.4
45 422 257 13.4 98 49.4 26.8 14.2
46 44.0 26.8 14.8 99 53.2 274 14.2
47 44.6 27.0 15.4 100 47.0 27.4 13.4
48 45.4 26.6 14.2 101 48.2 26.8 13.6
49 49.6 27.4 16.6 102 45.2 278 14.6
50 45.5 a5.7 13.8 103 48.0 28.0 14.8
51 47.0 27.2 14.4 104 46.0 27.6 13.8
52 49.0 27.8 17.0 105 42.8 29.0 14.0
53 47.4 25.8 14 .4 106 434 28.6 13.2
54 46.3 26.3 15.0 107 46.6 29.6 13.8
55 47.0 26.6 15.8 108 56.8 778 15.0
56 40.6 27.0 13.8 109 40.4 272 14.8
57 50.4 26.8 15.8 110 40.4 27.0 15.8
58 45.4 25.6 13.8 111 54.2 26.4 15.6
59 47.6 24.4 17.0 112 41.0 26.0 12.6
60 43.0 247 16.0 113 36.0 242 12.0
61 45.6 27.6 16.2 114 41.8 250 12.6
62 43.4 23.8 1512 115 47.6 27.8 13.6
63 435 275 12.0 116 47.4 26.2 14.0
64 49.4 272 17.2 117 47.6 27.8 14.0
65 47.4 27.6 13.4 118 48.2 26.0 15.0
66 46.2 26.4 13.6 119 49.6 9.2 16.2
67 43.2 26.0 13.2 120 53.6 27.6 16.2
68| 41.25 24.8 12.8 121 54.0 26.4 13.4
69 44.8 23.8 12.3 122 54.2 27.8 14.2
70 53.0 27.6 13.4 123 50.6 26.6 14.2
71 50.6 27.0 14.4 124 48.0 25.4 13.2
72 55.0 26.8 13.5 125 54.6 26.4 14.6
73 53.2 27.2 15.2 126 51.8 25.8 14.0
74 51.0 27.0 14.0 127 54.8 27 4 14.0

(98]
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175 46.2 26.8 14.8 J
176 41.0 252 14.8
177 44.8 26.0 15.2
178 47.0 28.0 15.0
179 51.8 28.6 15.0
180 52.8 23.8 13.6
181 §2:9 26.8 13.4
182 52.0 26.6 14.8
183 52.4 ST 15.0
184 54.3 26.4 14.0
185 548 28.8 13.8
186 57.0 28.5 13.5
187 53.0 26.4 14.4
188 52.4 26.8 14.0
189 54.8 26.0 13.8
190 53.4 25.8 14.6
191 56.3 26.8 13.5
192 56.5 30.5 17.5
193 55.5 P4, 14.5
194 48.0 E 13.7
195 53.5 26.0 16.5
196 51.6 252 15.2
197 57.8 28.3 16.3
198 56.4 27.8 14.0
199 58.0 27.3 14.4
200 52.6 27.0 13.8
201 55.8 27.3 14.3
202 57.5 25.0 13.5
203 55.0 252 15.0
204 57.8 26.0 14.8
205 59.7 27.0 16.7
206 58.0 27.6 14.2
207 62.4 27.0 14.4
208 60.0 30.0 17.0
209 53.3 24.0 13.3
210 52.0 26.5 14.5
211 54.4 274 15.8
212 58.0 29.3 14.0
213 452 24.0 17.0
214 482 25.8 17.0
215 47.7 21.7 5.7
216 46.4 274 17.4
217 50.0 27.8 15.6
218 49.0 274 15.0
219 492 ) 14.2
220 47.6 26.8 14.2

128  52.8 26.8 13.6
129 53.8 26.8 12.8
130 51.8 27.0 13.5
131 512 26.6 5.2
132 49. 24.4 14.8
133 50.0 26.6 13.6
134 48.8 26.2 14.4
135 50.0 26.8 14.6
136 51.4 272 15.4
137 47.6 23.8 12.8
138 49.0 23.6 13.2
139 48.2 23.2 12.8
140 53.4 27.4 14.2
141 59.8 24.4 14.8
142 52.0 22.8 13.2
143 50.8 26.6 13.8
144 50.8 26.2 14.0
145 53.0 27.0 15.5
146 54.4 27.4 14.0
147 55.0 25.2 15.0
148 51.2 25.6 14.4
149 49.5 27.8 14.4
150 53.0 28.6 14.2
151 50.6 26.0 152
152 47.2 26.2 14.8
153 47.2 28.6 14.6
154 48.4 26.2 14.0
155 52.4 26.8 14.0
156 50.6 27.4 16.0
157 52.2 26.8 14.2
158 48.0 26.0 14.6
159 46.6 25.4 14.2
160 52.0 26.8 14.8
161 49.0 272 14.0
162 48.2 25.0 14.2
163 47.4 25.0 14.4
164 47.8 27.0 14.2
165 46.8 25.0 14.0
166 45.2 25.0 13.8
167 45.7 24.7 13.4
168 45.4 26.2 15.0
169 46.0 25.6 14.8
170 43.4 26.8 13.2
171 40.4 232 14.4
172 40.0 24.2 13.6
173 42.8 a5 13.6
174 40.6 24.8 14.8

menunjukan bahwa tinggi tanaman, panjang malai dan jumlah anakan sebagian besar sudah

homogen dan sebagian lagi masih bersegregasi. Dengan telah homogennya sebagian besar

Hasil pengamatan secara fenotip terhadap data agronomi yang ditampilkan dalam Tabel |
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tanaman, hal ini menunjukan bahwa tanaman sudah stabil dan tidak lagi bersegregasi. Hal ini

disebabkan tanaman sudah berada dalam generasi M.6 sehingga sudah mencapai kestabilan. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukan oleh IAEA dalam buku Manual Mutation Breeding (4). bahwa

tanaman yang diradiasi akan tidak lagi bersegrasi pada generasi M.4 — M.5.

Gambar 1. Penanaman di Kebun Percobaan Gambar 2. Penanaman di Kebun Percobaan
Citayam i Citayam
KESIMPULAN.

Dari hasil percobaan dalam tahun kegiatan 2008, berupa percobaan lapangan dan pengujian
laboratorium dapat disimpulkan sebagai berikut:
I. Data agronomi untuk generasi M.6 dari galur mutan DS-873 yang meliputi tinggi tanaman,

panjang malai dan jumlah anakan, sebagian besar sudah homogen.

ro

Dengan telah homogennya sebagian besar data agronomi, menunjukan -bahwa galur mutan
tersebut sebagian besar sudah stabil dan tidak lagi bersegregarasi.

3. Jumlah anakan cukup banyak dengan kisaran antara 12 — 17 anakan per rumpun tanaman.
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DISKUSI

SOBRIZAL

Bagaimana penampilan di lapangan terkait potensi hasil galur-galur low phytic acid yang diuji?

ARWIN

Penampilan di lapangan untuk galur mutan rendah asam fitat dan tinggi kadar airnya Fe,
dimana produksinya masih dibawah indeknya. Untuk memperbaikinya kami menyilangkan dengan
I.PA 1-1. sehingga penampilan menjadi lebih baik dan potensi hasil meningkat

SIHONO
1. Bagaimana dikaitkan dengan nilai beli oleh para konsumen di Indonesia, apakah mahal atau
murah?

2. Hasil penelitian terjadi peningkatan LPA, tetapi bagaimana produksi hasilnya?

ARWIN
I. Nilai beli dari masyarakat belum kami perhitungkan, karena ini baru dalam taraf penelitian -
2. Terjadi penurunan kandungan phytic acid, sehingga unsure-unsur essensial Spt Fe jadi
meningkat. Poduksi untuk mutan Diah Suci masih dibawah indeknya, tapi mutan Diah Suci
yang rendah asam fitat, kami silangkan dengan LPA 1-1 sehingga penampilan menjadi
lebih baik dan potensi hasil tinggi
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